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Pendahuluan 

Hukum makanan merupakan bentuk normativitas 
keagamaan yang menghubungkan konsumsi dengan 
identitas, kesucian, komunitas, dan ketaatan terhadap 
norma religius, tetapi hubungan tersebut berkembang 
secara berbeda dalam Yudaisme, Kekristenan, dan Islam 
(Freidenreich, 2015). Dalam Yudaisme, sistem makanan 
dibangun melalui pembedaan antara hewan yang clean dan 
unclean dalam Imamat 11 dan Ulangan 14, yang kemudian 
menjadi bagian penting dari perkembangan kashrut dalam 
tradisi Yahudi (Rosenblum, 2016). Dalam konteks modern, 
kashrut tidak hanya berkaitan dengan jenis makanan yang 
diperbolehkan, tetapi juga dengan praktik keagamaan, 

identitas, dan batas komunitas Yahudi (Topel, 2024). Dalam 
Islam, larangan terhadap babi merupakan bagian dari 
kategori makanan haram yang berakar pada sumber-
sumber normatif Islam dan kemudian dijelaskan lebih 
lanjut melalui hadis dan fikih, termasuk prinsip 
pengecualian dalam keadaan darurat (Saidin & Yaakob, 
2025). Sementara itu, Kekristenan memperlihatkan 
perkembangan yang lebih beragam karena hubungan 
antara hukum makanan Taurat, praktik komunitas, dan 
identitas pengikut Yesus mengalami interpretasi berbeda 
dalam tradisi dan periode historis yang berlainan 
(Chukwuma, 2022). 
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Literatur mengenai hukum makanan Yahudi 
telah memberikan dasar penting untuk memahami bahwa 
kashrut tidak dapat dipisahkan dari sejarah sosial dan 
intelektual komunitas Yahudi, terutama dalam interaksi 
dengan lingkungan Helenistik, Romawi, dan Kristen awal 
(Rosenblum, 2016). Rosenblum menunjukkan bahwa 
hukum makanan Yahudi mengalami proses pembelaan, 
kritik, dan reinterpretasi dalam berbagai konteks historis, 
sehingga praktik makanan perlu dibaca sebagai bagian 
dari pembentukan food ethic dan identitas keagamaan 
(Rosenblum, 2016). Kajian mengenai kashrut dalam 
Yudaisme kontemporer juga memperlihatkan bahwa 
makanan berfungsi sebagai ruang tempat hukum, 
kesakralan, dan identitas terus dinegosiasikan dalam 
kehidupan komunitas Yahudi modern (Topel, 2024). 
Perspektif komparatif menunjukkan bahwa kesamaan 
asal-usul kitabiah antara Yudaisme, Kekristenan, dan 
Islam tidak menghasilkan sistem hukum makanan yang 
identik, sebab masing-masing tradisi mengembangkan 
kategori dan logika normatifnya sendiri (Freidenreich, 
2015). Dengan demikian, kajian terdahulu memberikan 
dasar kuat untuk membedakan antara kesamaan 
genealogis, kesinambungan historis, dan perbedaan 
normatif dalam pembentukan hukum makanan ketiga 
tradisi tersebut (Tieman & Hassan, 2015).  

Dalam tradisi Kristen, persoalan hukum makanan 
terutama menjadi penting karena teks-teks Perjanjian 
Baru memperlihatkan adanya perdebatan mengenai 
hubungan Yesus, kemurnian ritual, Taurat, dan 
komunitas Yahudi–non-Yahudi (Chukwuma, 2022). 
Markus 7:1–23 menjadi salah satu teks utama dalam 
perdebatan tersebut karena frasa yang sering 
diterjemahkan sebagai “menyucikan semua makanan” 
dapat dipahami secara berbeda mengenai apakah Yesus 
sedang membatalkan hukum makanan atau mengarahkan 
kembali persoalan kenajisan kepada sumber moral 
manusia (Grindheim, 2020). Penelitian terbaru bahkan 
menawarkan pembacaan anatomis terhadap Markus 
7:18–19 dengan menekankan fungsi lambung sebagai 
bagian dari argumentasi Yesus mengenai proses masuk 
dan keluarnya makanan, sehingga teks tersebut tidak 
dapat digunakan tanpa analisis gramatikal dan 
kontekstual yang cermat (Williams, 2024). Sebaliknya, 
penelitian lain mempertahankan kemungkinan bahwa 
Markus 7:19 memang merepresentasikan perubahan 
status hukum makanan, sehingga perdebatan 
akademiknya belum menghasilkan kesimpulan tunggal 
(Grindheim, 2020). Karena itu, literatur kontemporer 
menunjukkan bahwa hubungan Yesus dengan hukum 
makanan lebih tepat diperlakukan sebagai persoalan 
hermeneutis yang diperdebatkan daripada sebagai fakta 
sederhana bahwa Yesus secara langsung menghapus 

seluruh hukum makanan Taurat (Williams, 2024).  

Pada tingkat praktik, hukum makanan juga tetap 
mempunyai konsekuensi sosial dan institusional dalam 
masyarakat modern karena berkaitan dengan produksi 
pangan, sertifikasi, regulasi, identitas konsumen, dan 
pengelolaan kebutuhan komunitas beragama (Tieman & 
Hassan, 2015). Dalam konteks Yahudi, praktik kosher 
terus mengalami negosiasi dalam masyarakat modern, 
termasuk melalui proses standardisasi dan lembaga 
sertifikasi yang menghubungkan norma keagamaan 
dengan sistem produksi makanan kontemporer (Fischer, 
2019). Dalam konteks Islam, perkembangan sistem halal 
juga menunjukkan bahwa norma makanan berkembang 
melampaui konsumsi sehari-hari menuju mekanisme 
sertifikasi, regulasi, industri, dan berbagai bentuk 
konsumsi modern (Shuhaimi et al., 2022). Penelitian 
mengenai hukum makanan Yahudi dan Islam 
menunjukkan bahwa kedua sistem tersebut memiliki 
fungsi normatif yang melampaui persoalan kesehatan 
atau nutrisi karena berkaitan dengan kepatuhan 
terhadap otoritas keagamaan dan pembentukan identitas 
komunitas (Brondz, 2018). Oleh sebab itu, hukum 
makanan tetap merupakan bidang yang mempertemukan 
teologi, hukum agama, identitas sosial, industri pangan, 
dan praktik kehidupan sehari-hari, bukan sekadar 
kumpulan larangan mengenai makanan tertentu (Tieman 
& Hassan, 2015).  

Secara umum, literatur telah memberikan dasar 
yang kuat bahwa larangan makanan harus dianalisis 
sebagai bagian dari sistem keagamaan yang 
menghubungkan tubuh, identitas, kesucian, komunitas, 
dan otoritas normatif (Freidenreich, 2015). Dalam 
Yudaisme, kashrut memperlihatkan kesinambungan 
antara aturan makanan, praktik kesalehan, dan identitas 
Yahudi, meskipun bentuk penerapannya berbeda 
menurut konteks komunitas dan periode sejarah (Topel, 
2024). Dalam Kekristenan, status hukum makanan tetap 
menjadi persoalan interpretatif karena teks-teks 
Perjanjian Baru, khususnya Markus 7, menghasilkan 
pembacaan yang berbeda mengenai kesinambungan atau 
perubahan hukum Taurat (Williams, 2024). Dalam Islam, 
larangan babi merupakan ketentuan haram yang 
memiliki dasar normatif eksplisit dan tetap berfungsi 
dalam pembentukan praktik serta identitas Muslim 
(Saidin & Yaakob, 2025). Namun, meskipun literatur 
telah cukup banyak membahas asal-usul hukum makanan, 
fungsi identitas, dan perkembangan praktiknya, masih 
diperlukan kajian yang secara khusus mempertemukan 
status babi, perubahan atau kesinambungan hukum 
makanan, dan kemungkinan fungsi simbolis-
eskatologisnya dalam Yudaisme, Kekristenan, dan Islam 
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tanpa terlebih dahulu mengasumsikan bahwa ketiga 
tradisi memiliki makna yang sama (Freidenreich, 2015).  

Penelitian tentang babi dan hukum makanan 
telah menjelaskan perkembangan historis larangan 
tersebut, tetapi belum memberikan penjelasan yang 
memadai mengenai bagaimana status hukum babi 
dikonstruksi ketika horizon hukum diproyeksikan ke masa 
eskatologis (Price, 2020). Kajian mengenai sejarah babi 
dalam Yudaisme juga menunjukkan bahwa babi 
berkembang menjadi simbol identitas yang jauh lebih 
kuat daripada sekadar salah satu kategori hewan tamei, 
tetapi dimensi simbolik tersebut belum secara sistematis 
dihubungkan dengan konstruksi teologi Mesianik 
(Rosenblum, 2024). Studi tentang hukum makanan pada 
periode Bait Kedua memperlihatkan adanya proses 
interpretasi, perluasan, dan idealisasi hukum Taurat, 
tetapi perhatian utamanya masih tertuju pada sejarah 
transmisi dan penerimaan hukum tersebut (Angelini, 
2021). Penelitian tekstual mengenai Ulangan 14:3–21 
bahkan menunjukkan bahwa hukum makanan sendiri 
mengalami proses penyusunan dan pengolahan ulang teks, 
sehingga status normatifnya tidak dapat dilepaskan dari 
sejarah hermeneutika Taurat (Friedberg & Hoppe, 2021). 
Dengan demikian, masih terdapat kekosongan penelitian 
mengenai hubungan kausal antara hukum makanan, 
status babi, hermeneutika eskatologis, dan konsepsi 
Mesias dalam tiga tradisi Abrahamik (Adler, 2022). 

Ketidakseimbangan penelitian terdahulu 
terutama terlihat pada dominannya perhatian terhadap 
persoalan apakah hukum makanan masih berlaku, 
sementara pertanyaan mengenai apa arti keberlakuan 
atau perubahan hukum tersebut dalam horizon 
eskatologis relatif kurang dikembangkan (Williams, 2024). 
Dalam studi Markus 7:18–19, perdebatan akademik masih 
berpusat pada apakah perkataan Yesus membatalkan 
kashrut atau justru berkaitan dengan persoalan 
kemurnian ritual, sehingga pembahasan berhenti 
terutama pada persoalan hermeneutika hukum makanan 
(Ledán, 2024). Kajian tentang Kisah Para Rasul 10 juga 
memperlihatkan bahwa simbol makanan dapat berfungsi 
sebagai bahasa apokaliptik mengenai bangsa-bangsa dan 
penerimaan kaum non-Yahudi, tetapi analisisnya lebih 
banyak diarahkan pada relasi Yahudi–non-Yahudi 
daripada status makanan dalam eskatologi itu sendiri 
(Staples, 2019). Dalam studi Yahudi, hubungan hukum 
makanan dengan etika, politik, dan perdamaian Mesianik 
telah mulai dibahas, tetapi fokus tersebut belum 
diarahkan secara khusus pada babi sebagai objek yang 
mempertemukan hukum ritual dan imajinasi eskatologis 
(Weiss, 2020). Bahkan kajian mengenai polemik Yahudi–
Kristen memperlihatkan bahwa babi menjadi simbol 

perbedaan Mesianik dan identitas keagamaan, tetapi 
pendekatannya terutama historis-polemikal dan belum 
membangun perbandingan dengan konstruksi Islam 
mengenai babi dan akhir zaman (Resnick, 2011). 

Keterbatasan berikutnya terdapat pada cakupan 
komparatif penelitian yang cenderung memisahkan 
tradisi menjadi bidang kajian tersendiri, sehingga 
hubungan antara Yudaisme, Kekristenan, dan Islam 
mengenai hukum makanan belum selalu dianalisis dalam 
satu kerangka eskatologis (Saritoprak, 2014). Literatur 
mengenai eskatologi Islam telah memberikan perhatian 
besar terhadap turunnya Isa, Dajjāl, Mahdi, dan tanda-
tanda Kiamat, tetapi pembahasan mengenai Isa 
umumnya ditempatkan dalam kerangka kristologi dan 
apokaliptik, bukan dalam kaitannya dengan hukum 
makanan (Cuciniello, 2022). Kajian mengenai eskatologi 
Abrahamik juga cenderung membandingkan identitas dan 
fungsi Mesias atau penyelamat akhir zaman tanpa 
menjadikan status hukum suatu objek ritual sebagai 
variabel komparatif utama (Mujahidin, 2023). Penelitian 
tentang hadis Sunni mengenai figur eskatologis 
memperlihatkan kompleksitas transmisi dan interpretasi 
narasi akhir zaman, tetapi belum menghubungkan 
struktur hadis tersebut dengan perubahan atau 
penegasan kembali hukum makanan pada masa 
eskatologis (Yusoff & Ismail, 2023). Perkembangan studi 
tentang eskatologi Qur’ani bahkan menunjukkan semakin 
kuatnya perhatian terhadap tema perdamaian, keadilan, 
dan akhir zaman, tetapi dimensi hukum makanan tetap 
berada di luar pusat analisis tersebut (Hashmi, 2025). 

Kekosongan analitis yang lebih spesifik terletak 
pada belum adanya integrasi antara status hukum babi, 
fungsi simbolik babi, aktor Mesianik, dan mekanisme 
perubahan hukum sebagai empat variabel yang dapat 
dibandingkan lintas tradisi. Dalam tradisi rabinik, 
misalnya, persoalan Hukum Nuh menunjukkan bahwa 
hubungan antara hukum yang berlaku bagi Israel dan 
norma yang berlaku bagi bangsa-bangsa lain mempunyai 
sejarah interpretatif yang kompleks, tetapi kategori 
tersebut belum secara khusus digunakan untuk membaca 
status babi dalam skenario eskatologis (Cherlow, 2024). 
Studi mengenai larangan konsumsi daging dalam tradisi 
Yahudi–Kristen juga menunjukkan bahwa aturan 
makanan dapat menjadi arena polemik mengenai batas 
komunitas dan legitimasi hukum, tetapi belum 
menempatkan perubahan status makanan sebagai 
indikator perubahan tatanan eskatologis (Sabato, 2024). 
Sejarah hubungan Yahudi, Kristen, dan babi 
memperlihatkan bahwa babi telah berfungsi sebagai 
penanda otherness, identitas, dan konflik antaragama, 
tetapi makna tersebut belum dipertemukan secara 
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sistematis dengan doktrin akhir zaman Islam mengenai 
Isa dan hukum ilahi (Schorsch, 2018). Bukti arkeologis 
mengenai absennya sisa babi pada komunitas Yahudi 
abad pertengahan juga memperlihatkan bahwa larangan 
tersebut dapat meninggalkan jejak material yang kuat, 
tetapi data material belum banyak dihubungkan dengan 
konstruksi teologis mengenai perubahan hukum di masa 
depan (Evershed et al., 2021). Dengan demikian, 
penelitian terdahulu belum menyediakan matriks analitis 
yang mempertemukan hukum, simbol, Mesias, dan 
eskatologi sebagai satu kesatuan penelitian komparatif 
(Peña Jiménez, 2023). 

Kebutuhan penelitian baru muncul karena status 
babi tidak cukup dianalisis hanya sebagai persoalan 
kosher, haram, atau halal, melainkan perlu ditelusuri 
sebagai objek hukum yang memperoleh makna berbeda 
ketika ditempatkan dalam narasi akhir zaman (Saidin & 
Yaakob, 2025). Dalam Islam, kajian mengenai 
penggunaan bagian tubuh babi telah menunjukkan bahwa 
larangan konsumsi dan persoalan kenajisan dapat 
menghasilkan perdebatan fikih yang berbeda ketika 
berhadapan dengan kebutuhan medis, sehingga kategori 
hukum babi sendiri membutuhkan pembedaan yang lebih 
presisi (Nurmansyah, 2019). Perkembangan regulasi halal 
juga memperlihatkan bahwa keberadaan unsur babi 
dapat menjadi persoalan hukum, sertifikasi, dan 
perlindungan konsumen, tetapi penelitian tersebut 
hampir seluruhnya berorientasi pada hukum positif dan 
praktik kontemporer, bukan pada horizon eskatologis 
(Shofiyudin et al., 2026). Di sisi lain, perkembangan 
pasar kosher menunjukkan bahwa status makanan terus 
dinegosiasikan melalui otoritas rabinik, sertifikasi, dan 
ekonomi global, sehingga penelitian mengenai babi perlu 
memperhitungkan perbedaan antara status normatif, 
praktik sosial, dan konstruksi teologis (Lever et al., 2023). 
Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk 
merekonstruksi secara komparatif bagaimana Yudaisme, 
Kekristenan, dan Islam menghubungkan hukum makanan 
babi dengan Mesias, keberlakuan hukum, dan 
penyempurnaan tatanan eskatologis, sehingga mengisi 
celah antara studi hukum makanan yang bersifat 
normatif dan studi eskatologi yang selama ini lebih 
berfokus pada figur serta peristiwa akhir zaman 
(Freidenreich, 2011). 

Penelitian ini bertujuan merekonstruksi secara 
teologis status babi dalam horizon eskatologis dengan 
membandingkan bagaimana Yudaisme, Kekristenan, dan 
Islam menghubungkan hukum makanan dengan konsep 
Mesias, keberlakuan hukum, dan transformasi tatanan 
akhir zaman (Rosenblum, 2024). Tujuan tersebut 
diarahkan untuk menjawab persoalan yang belum 

terintegrasi dalam penelitian terdahulu, yakni apakah 
perubahan atau keberlanjutan status hukum makanan 
dapat memiliki makna eskatologis yang berbeda dalam 
masing-masing tradisi (Price, 2020). Dalam Yudaisme, 
perhatian khusus diberikan pada tradisi yang 
menghubungkan chazir dengan gagasan “kembali” pada 
masa Mesianik, suatu interpretasi yang menunjukkan 
bahwa status babi dapat ditempatkan dalam horizon 
masa depan, meskipun interpretasi tersebut tidak 
merupakan konsensus tunggal dalam seluruh Yudaisme 
(Kalmenson & Abraham, 2023). Dalam Kekristenan, 
penelitian diarahkan pada hubungan antara hukum 
makanan Taurat, perkataan Yesus, dan pembentukan 
komunitas yang tidak lagi dibatasi oleh identitas 
makanan Yahudi (Williams, 2024). Dalam Islam, analisis 
difokuskan pada hubungan antara larangan babi, figur Isa 
dalam eskatologi, dan persoalan apakah narasi akhir 
zaman memberikan dasar untuk berbicara mengenai 
perubahan status hukum makanan (Saritoprak, 2014). 

Pendekatan penelitian menggunakan teologi 
komparatif dengan analisis hermeneutis-historis, 
sehingga setiap tradisi dibaca berdasarkan struktur 
argumentasi dan sumber otoritas internalnya sebelum 
ditempatkan dalam perbandingan (Moyaert, 2023). 
Kerangka komparatif tidak dimaksudkan untuk 
menghapus perbedaan antara ketiga tradisi, melainkan 
untuk mengidentifikasi tertium comparationis berupa 
hubungan antara hukum makanan, status babi, figur 
eskatologis, dan perubahan normativitas (Cornille, 2023). 
Analisis historis digunakan untuk membedakan antara 
ketentuan tekstual awal, interpretasi rabinik atau 
patristik, perkembangan teologi, dan formulasi 
keagamaan yang muncul kemudian (Kurtz, 2022). 
Pendekatan hermeneutis selanjutnya digunakan untuk 
menilai bagaimana teks mengenai makanan memperoleh 
makna baru ketika ditafsirkan dalam kerangka Mesianik, 
Kristologis, atau eskatologis (Van den Heever, 2020). 
Dengan metode tersebut, penelitian dapat menghindari 
kesalahan metodologis berupa penggunaan satu tradisi 
sebagai ukuran normatif untuk menilai tradisi lainnya 
(Gladigow, 2018). 

Fokus analisis diarahkan pada empat variabel 
utama, yaitu status hukum babi, dasar legitimasi hukum 
makanan, posisi figur Mesianik atau eskatologis, dan 
kemungkinan transformasi normativitas pada akhir 
zaman (Freidenreich, 2011). Pada Yudaisme, analisis 
menempatkan kashrut, tradisi rabinik mengenai chazir, 
dan gagasan masa Mesianik sebagai satu rangkaian 
hermeneutis yang harus dibedakan antara sumber 
normatif dan interpretasi eskatologis berikutnya 
(Rosenblum, 2016). Pada Kekristenan, fokus diarahkan 
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pada hubungan antara Imamat dan Ulangan dengan 
Markus 7, Kisah Para Rasul 10, serta perkembangan 
pemahaman gereja mengenai keberlakuan hukum 
makanan bagi komunitas non-Yahudi (Staples, 2019). 
Pada Islam, analisis membedakan antara larangan babi 
yang bersifat normatif dalam Al-Qur’an dan hadis dengan 
narasi eskatologis mengenai Isa yang memiliki fungsi 
teologis berbeda (Cuciniello, 2022). Perbandingan 
tersebut memungkinkan penelitian menentukan apakah 
ketiga tradisi benar-benar memiliki pola transformasi 
hukum yang sepadan atau hanya memperlihatkan 
kemiripan struktural tanpa kesamaan doktrinal (Driessen, 
2025). 

Penelitian ini penting karena babi bukan hanya 
objek hukum makanan, tetapi juga telah berfungsi 
sebagai penanda identitas, batas komunitas, dan simbol 
perbedaan antara kelompok-kelompok keagamaan dalam 
sejarah Yahudi, Kristen, dan Islam (Schorsch, 2018). 
Ketika objek yang sama ditempatkan dalam horizon 
eskatologis, pertanyaan mengenai statusnya berubah 
dari sekadar “boleh atau tidak boleh dimakan” menjadi 
pertanyaan mengenai hubungan antara hukum yang 
berlaku sekarang dan tatanan ilahi yang diyakini akan 
datang (Adler, 2022). Persoalan tersebut menjadi 
semakin relevan karena penelitian mengenai hukum 
makanan modern menunjukkan bahwa kategori kosher, 
halal, dan haram terus berinteraksi dengan perubahan 
sosial, teknologi pangan, pasar, dan regulasi 
kontemporer (Lever et al., 2023). Secara teologis, 
penelitian ini juga penting untuk mencegah 
penyederhanaan bahwa ketiga tradisi memiliki konsep 
hukum makanan dan eskatologi yang identik hanya 
karena sama-sama dikategorikan sebagai agama 
Abrahamik (Mujahidin, 2023). Dengan demikian, 
penelitian ini menempatkan hukum makanan sebagai 
pintu masuk untuk membaca hubungan antara hukum, 
identitas, Mesias, dan eskatologi secara lebih spesifik 
daripada kajian komparatif yang hanya membandingkan 
aturan makanan secara deskriptif (Weiss, 2020). 

Kontribusi penelitian diharapkan terletak pada 
terbentuknya model analisis yang menghubungkan status 
normatif makanan dengan horizon eskatologis, sehingga 
studi hukum makanan tidak lagi dipisahkan secara kaku 
dari studi Mesianisme dan eskatologi (Angelini, 2021). 
Model tersebut juga memungkinkan pembedaan antara 
perubahan hukum yang bersifat tekstual, perubahan 
interpretatif, dan transformasi yang hanya muncul dalam 
konstruksi eskatologis suatu komunitas (Friedberg & 
Hoppe, 2021). Secara teologis, penelitian ini diharapkan 
memperjelas apakah tradisi mengenai “babi yang 
kembali” dalam sebagian literatur Yahudi memiliki 

struktur yang dapat dibandingkan dengan reinterpretasi 
hukum makanan dalam Kekristenan dan narasi Isa dalam 
eskatologi Islam, tanpa menganggap ketiganya sebagai 
doktrin yang sama (Resnick, 2011). Secara akademik, 
hasil penelitian dapat memperluas studi komparatif 
agama dengan menjadikan satu objek hukum yang 
konkret sebagai titik analisis untuk menguji perbedaan 
konstruksi hukum dan eskatologi antartradisi 
(Thatamanil, 2023). Novelty penelitian ini terletak pada 
rekonstruksi komparatif status babi sebagai objek hukum 
makanan yang dianalisis secara simultan melalui dimensi 
normatif, simbolik, Mesianik, dan eskatologis dalam 
Yudaisme, Kekristenan, dan Islam. 

Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan teologi komparatif dan 
hermeneutika historis. Pendekatan tersebut dipilih 
karena penelitian tidak diarahkan untuk mengukur 
praktik konsumsi secara empiris, melainkan untuk 
menafsirkan bagaimana status hukum babi dikonstruksi 
dalam hubungan antara hukum makanan dan eskatologi 
dalam Yudaisme, Kekristenan, dan Islam. Perbandingan 
dilakukan dengan menetapkan tertium comparationis 
berupa hubungan antara status normatif babi, dasar 
hukum makanan, figur Mesianik/eskatologis, dan makna 
transformasi hukum pada akhir zaman, sehingga 
perbandingan tidak didasarkan pada kesamaan 
permukaan antartradisi (Cornille, 2023). Pendekatan 
hermeneutis digunakan untuk membaca teks dan tradisi 
dalam konteks historis serta kerangka teologis masing-
masing, bukan untuk menjadikan salah satu tradisi 
sebagai standar penilaian terhadap tradisi lainnya. 
Dengan desain ini, penelitian diarahkan untuk 
mengidentifikasi konvergensi, divergensi, dan struktur 
argumentasi internal mengenai status babi dalam horizon 
eskatologis. 

Sumber Data 

Sumber data penelitian terdiri atas sumber 
primer keagamaan dan sumber sekunder akademik. 
Sumber primer mencakup teks-teks Taurat yang 
berkaitan dengan hukum makanan, khususnya Imamat 11 
dan Ulangan 14; teks Perjanjian Baru mengenai makanan 
dan hukum Taurat, terutama Markus 7 dan Kisah Para 
Rasul 10; serta Al-Qur'an dan hadis yang berkaitan 
dengan larangan babi dan eskatologi Isa. Sumber primer 
tersebut dilengkapi dengan literatur interpretatif 
internal, seperti tradisi rabinik mengenai chazir dan 
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masa Mesianik, tafsir serta syarah hadis mengenai 
turunnya Isa, dan literatur teologi Kristen mengenai 
penggenapan hukum makanan. Bahan penelitian yang 
diberikan juga secara eksplisit membangun perbandingan 
melalui empat kategori, yaitu status hukum babi, 
mekanisme eskatologis, aktor utama, dan makna meta-
teologis, sehingga kategori tersebut digunakan sebagai 
dasar awal pemetaan data. Sumber sekunder dipilih dari 
buku akademik dan artikel jurnal yang membahas hukum 
makanan, sejarah interpretasi Taurat, teologi Perjanjian 
Baru, fikih makanan, kristologi, dan eskatologi. 

Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti 
merupakan instrumen utama dalam proses seleksi, 
pembacaan, kategorisasi, interpretasi, dan 
perbandingan data. Untuk menjaga konsistensi analisis, 
penelitian menggunakan matriks komparatif 
hermeneutis sebagai instrumen bantu yang 
mengorganisasi data berdasarkan empat indikator 
utama: (1) status hukum babi, (2) dasar atau legitimasi 
hukum, (3) aktor dan mekanisme eskatologis, serta (4) 
makna teologis transformasi atau keberlanjutan hukum. 
Pemilihan indikator tersebut mengikuti prinsip bahwa 
studi komparatif memerlukan objek perbandingan yang 
jelas agar perbedaan antartradisi tidak direduksi 
menjadi analogi yang tidak tepat (Gladigow, 2018). 
Matriks juga digunakan untuk membedakan antara norma 
tekstual, interpretasi tradisional, dan konstruksi 
eskatologis, sehingga klaim yang berasal dari teks primer 
tidak dicampurkan dengan tafsiran yang berkembang 
dalam periode berikutnya. Instrumen tersebut 
memungkinkan setiap tradisi dianalisis berdasarkan 
logika internalnya sebelum hasilnya ditempatkan dalam 
struktur komparatif. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui empat tahap, 
yaitu seleksi data, deskripsi hermeneutis, komparasi, 
dan rekonstruksi teologis. Tahap pertama menyeleksi 
teks dan literatur yang secara langsung berkaitan dengan 
hukum makanan babi dan eskatologi, sedangkan tahap 
kedua mendeskripsikan posisi masing-masing tradisi 
berdasarkan konteks historis dan teologisnya. Tahap 
ketiga melakukan juxtaposition terhadap ketiga tradisi 
untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, 
kontinuitas, dan ketegangan dalam hubungan antara 
hukum makanan dan eskatologi; proses seperti seleksi, 
deskripsi, perbandingan, redescription, dan 
pembentukan teori merupakan bagian penting dalam 
metodologi komparatif studi agama (Gladigow, 2018). 

Tahap terakhir melakukan rekonstruksi teologis dengan 
mempertanyakan bagaimana status babi pada masa kini 
ditempatkan dalam horizon akhir zaman, termasuk 
apakah suatu tradisi mempertahankan hukum, 
menafsirkannya kembali, atau menempatkannya dalam 
kerangka penggenapan eskatologis. Analisis komparatif 
tersebut tidak bertujuan menyimpulkan bahwa 
Yudaisme, Kekristenan, dan Islam memiliki doktrin 
eskatologis yang sama, tetapi untuk menunjukkan 
bagaimana objek hukum yang sama memperoleh fungsi 
teologis yang berbeda ketika ditempatkan dalam masing-
masing konstruksi eskatologis; pemilihan tertium 
comparationis yang tepat memang merupakan salah satu 
persoalan metodologis utama dalam teologi komparatif 
(Cornille, 2023).  

Hasil dan Temuan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa status 
teologis babi tidak dapat dipahami hanya sebagai 
persoalan boleh atau tidak boleh dimakan, tetapi 
berkaitan dengan cara masing-masing tradisi 
menghubungkan hukum makanan, identitas keagamaan, 
figur Mesianik, dan penyempurnaan tatanan eskatologis. 
Analisis komparatif menemukan bahwa ketiga tradisi 
sama-sama mempertahankan signifikansi teologis babi, 
tetapi memberikan arah eskatologis yang berbeda. 
Dalam bahan penelitian, perbedaan tersebut terutama 
terlihat pada empat aspek: status hukum babi, 
mekanisme eskatologis, aktor utama, dan makna teologis 
perubahan atau keberlanjutan hukum. Kerangka tersebut 
memperlihatkan bahwa objek yang sama dapat berfungsi 
sebagai simbol yang berbeda ketika ditempatkan dalam 
sistem teologi yang berlainan. 

1. Status Hukum Babi dalam Tiga Tradisi Abrahamik 

 Temuan pertama memperlihatkan adanya tiga 
konstruksi normatif yang berbeda. Dalam Yudaisme, babi 
ditempatkan dalam kategori hewan yang tidak memenuhi 
seluruh kriteria kasher karena meskipun memiliki kuku 
terbelah, babi tidak memamah biak sebagaimana 
disyaratkan oleh Imamat 11:7 dan Ulangan 14:8. Bahan 
penelitian juga menunjukkan bahwa karakteristik 
tersebut berkembang menjadi simbol mengenai 
ketidaksesuaian antara penampilan lahiriah dan kondisi 
batiniah dalam tradisi rabinik. Dalam Islam, babi 
diposisikan sebagai objek larangan yang lebih tegas 
dalam kerangka hukum makanan, sementara dalam 
Kekristenan persoalannya mengalami pergeseran karena 
hubungan hukum makanan dengan karya dan pengajaran 
Kristus. 
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 Perbedaan dalam Kekristenan perlu dirumuskan 
secara lebih hati-hati daripada sekadar menyatakan 
bahwa Yesus “menghapus hukum makanan”. Penelitian 
mutakhir terhadap Markus 7:18–19 menunjukkan adanya 
perdebatan akademik mengenai apakah teks tersebut 
benar-benar bermaksud menghapus larangan makanan 
Taurat atau terutama membahas persoalan kenajisan 
ritual; Williams, misalnya, menawarkan pembacaan 
bahwa proses pencernaan berfungsi sebagai proses 
pemurnian dari kenajisan ritual. Dengan demikian, 
temuan penelitian ini tidak menempatkan seluruh 
Kekristenan sebagai satu blok hermeneutis yang 
seragam, tetapi menunjukkan adanya pergeseran pusat 
normativitas dari klasifikasi makanan menuju persoalan 
kesucian manusia dan penggenapan hukum dalam 
Kristus. Hal ini sekaligus memperlihatkan mengapa status 
babi dalam Kekristenan harus dianalisis melalui 
hermeneutika Perjanjian Baru, bukan hanya melalui 
kategori halal dan haram. 

2. Dimensi Eskatologis: Tiga Arah Transformasi 

 Temuan kedua menunjukkan bahwa perbedaan 
paling tajam muncul ketika status babi ditempatkan 
dalam horizon eskatologis. Dalam tradisi Yahudi 
tertentu, terdapat interpretasi terhadap chazir yang 
menghubungkan gagasan “kembali” dengan masa 
Mesianik; tetapi temuan ini harus dipahami sebagai salah 
satu tradisi interpretatif, bukan sebagai doktrin universal 
Yudaisme. Bahkan bahan penelitian sendiri 
memperlihatkan adanya perbedaan antara pembacaan 
literal mengenai perubahan karakteristik babi dan 
pembacaan alegoris yang memahami “kembalinya babi” 
sebagai metafora bagi pemulihan Israel.  

 Dalam Islam, arah eskatologisnya justru 
berlawanan. Tradisi hadis mengenai turunnya Isa 
memuat motif bahwa Isa akan “membunuh babi”, 

bersama dengan tindakan mematahkan salib dan 
menghapus jizyah. Dengan demikian, babi tidak 
diproyeksikan menuju status yang lebih suci atau dapat 
dikonsumsi, melainkan menjadi bagian dari gambaran 
pemulihan tatanan religius pada akhir zaman. Sementara 
itu, dalam Kekristenan, persoalan babi terutama 
ditempatkan dalam kerangka penggenapan dan 
reinterpretasi hukum makanan melalui Kristus, sehingga 
horizon eskatologisnya tidak bergantung pada 
transformasi biologis babi. 

3. Figur Mesianik sebagai Penentu Makna Hukum 

 Temuan ketiga memperlihatkan bahwa figur 
Mesianik/eskatologis berfungsi sebagai titik artikulasi 
utama yang menjelaskan mengapa ketiga tradisi 
menghasilkan kesimpulan berbeda. Dalam konstruksi 
Yahudi yang dianalisis, perubahan atau pemulihan pada 
era Mesianik dikaitkan dengan intervensi ilahi dan 
pemulihan tatanan Israel. Dalam Islam, Isa hadir kembali 
sebagai figur eskatologis yang menjalankan fungsi 
tertentu dalam pemulihan tatanan tauhid dan hukum. 
Dalam Kekristenan, Kristus bukan hanya figur yang akan 
datang pada akhir zaman, tetapi juga figur yang menurut 
teologi Kristen telah membawa penggenapan hukum 
melalui inkarnasi, kematian, dan kebangkitan. 

 Dengan demikian, perbedaan mengenai babi 
sebenarnya merupakan konsekuensi dari perbedaan 
kristologi, mesianologi, dan konsepsi tentang kontinuitas 
hukum. Dalam perbandingan teologis, ketiga konsep 
tersebut tidak boleh dipaksakan menjadi kategori yang 
identik karena masing-masing tradisi memiliki struktur 
internal yang berbeda. Literatur metodologi komparatif 
menekankan pentingnya tertium comparationis yang 
memungkinkan tradisi dibandingkan tanpa mereduksi 
konsep internalnya menjadi kategori milik tradisi lain.  

Dimensi Yudaisme Islam Kekristenan 

Status 
normatif babi 

Tidak kasher berdasarkan kriteria 
Taurat 

Terlarang (haram) 
Tidak lagi menjadi pusat identitas 
ritual makanan dalam arus 
utama Kekristenan 

Basis 
normativitas 

Taurat dan tradisi interpretatif 
Yahudi 

Al-Qur'an dan Sunnah/hadis 
Perjanjian Baru dan interpretasi 
terhadap penggenapan Taurat 

Horizon 
eskatologis 

Dalam sebagian tradisi, 
terdapat gagasan chazir yang 
“kembali”; maknanya 
diperdebatkan 

Isa membunuh babi sebagai 
bagian dari tanda akhir 
zaman 

Penggenapan hukum melalui 
Kristus; implikasi hukum makanan 
ditafsirkan melalui Perjanjian Baru 

Figur utama Mesias dan intervensi ilahi Isa ibn Maryam Yesus Kristus 

Arah 
transformasi 

Diperdebatkan: literal, alegoris, 
atau restoratif 

Eliminasi simbol dan praktik 
yang dianggap 
bertentangan dengan 

Transformasi hubungan umat 
dengan hukum makanan 
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Dimensi Yudaisme Islam Kekristenan 

tatanan eskatologis 

Makna 
teologis 

Kesucian, pemulihan, dan relasi 
Israel dengan tatanan Mesianik 

Pemulihan tauhid dan 
tatanan akhir zaman 

Penggenapan, universalitas, dan 
transformasi pemahaman 
kesucian 

Tabel. Rekonstruksi Komparatif Status Babi dalam Horizon Eskatologis 

4. Temuan Utama: Babi sebagai Boundary Marker 
Eskatologis 

 Temuan keempat menunjukkan bahwa fungsi 
paling mendasar dari hukum makanan adalah sebagai 
boundary marker, yaitu mekanisme pembentukan dan 
pemeliharaan batas antara kelompok yang dianggap 
berada dalam tatanan kesucian tertentu dan kelompok di 
luarnya. Karena itu, perubahan atau keberlanjutan 
status babi pada masa eskatologis memiliki konsekuensi 
lebih luas daripada persoalan konsumsi. Dalam bahan 
penelitian, larangan babi dipahami sebagai bagian dari 
konstruksi batas sosial-keagamaan, sedangkan 
perbedaan eskatologis menunjukkan bahwa batas 
tersebut dapat dipertahankan, dipulihkan, atau 
ditransformasikan.  

 Dari perspektif ini, tiga tradisi menghasilkan tiga 
model yang berbeda. Model Yahudi menekankan 
kesinambungan hukum Taurat sambil membuka ruang 
bagi interpretasi Mesianik tertentu mengenai makna 
chazir. Model Islam mempertahankan larangan babi dan 
menghubungkannya dengan tindakan eskatologis Isa. 
Model Kristen menggeser pusat persoalan dari klasifikasi 
makanan kepada penggenapan dan transformasi hukum 
melalui Kristus. Dengan demikian, perbedaan status babi 
tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan manifestasi dari 
perbedaan yang lebih fundamental mengenai otoritas 
wahyu, kontinuitas hukum, figur Mesianik, dan tujuan 
akhir sejarah. 

5. Sintesis Temuan 

 Secara keseluruhan, penelitian menemukan bahwa 
babi merupakan objek komparatif yang efektif untuk 
memperlihatkan struktur internal teologi eskatologis 
ketiga tradisi Abrahamik. Kesamaan objek tidak 
menghasilkan kesamaan doktrin; sebaliknya, objek yang 
sama justru memperlihatkan perbedaan mendasar dalam 
cara masing-masing tradisi memahami hukum, kesucian, 
keselamatan, dan akhir zaman. Dalam Yudaisme, 
persoalan tersebut bergerak di antara kontinuitas Taurat 
dan interpretasi Mesianik tertentu; dalam Islam, berada 
dalam kerangka pemulihan tatanan tauhid melalui Isa; 
sedangkan dalam Kekristenan, berada dalam kerangka 

penggenapan dan reinterpretasi hukum melalui Kristus. 
Karena itu, temuan penelitian tidak mendukung 
kesimpulan sederhana bahwa ketiga agama mempunyai 
“hukum makanan yang sama tetapi tafsir berbeda”, 
melainkan menunjukkan adanya tiga struktur teologis 
yang berbeda dalam mengonstruksi makna hukum 
makanan ketika ditempatkan dalam horizon eskatologis. 

 Temuan tersebut juga memperkuat pentingnya 
metode komparatif yang tidak berhenti pada 
pengumpulan persamaan dan perbedaan. Perbandingan 
harus bergerak dari deskripsi menuju juxtaposition dan 
redeskripsi, sehingga kategori yang digunakan benar-
benar mampu menjelaskan hubungan antara data tanpa 
menghapus konteks masing-masing tradisi. Kerangka 
metodologis semacam ini memungkinkan penelitian 
melihat bahwa “status babi” bukan sekadar variabel 
hukum, melainkan pintu masuk untuk memahami 
hubungan antara normativitas, identitas, Mesianisme, 
dan eskatologi. 

Pembahasan 

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa 
status babi dalam horizon eskatologis tidak bergerak 
dalam satu arah teologis yang seragam, melainkan 
dikonstruksi melalui tiga pola berbeda: kontinuitas-
restoratif dalam tradisi Yahudi tertentu, eliminatif-
restoratif dalam Islam, dan transformatif-penggenapan 
dalam Kekristenan (Rosenblum, 2024). Dalam tradisi 
Yahudi, larangan terhadap babi tetap berakar pada 
kriteria Taurat, sementara sebagian tradisi interpretatif 
Mesianik memberikan ruang bagi pembacaan mengenai 
“kembalinya” chazir sebagai bagian dari pemulihan 
eskatologis (Williger, 2019). Dalam Islam, konstruksi 
eskatologis bergerak melalui figur Isa yang kembali pada 
akhir zaman dan menjalankan fungsi penghakiman serta 
pemulihan tatanan religius, sehingga status babi 
ditempatkan dalam narasi penertiban kembali kehidupan 
manusia menurut kehendak ilahi (Cuciniello, 2021). 
Dalam Kekristenan, persoalan makanan bergerak menuju 
penggenapan dan reinterpretasi hukum melalui Kristus, 
meskipun penelitian terhadap Markus 7 menunjukkan 
bahwa hubungan antara perkataan Yesus dan 
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pembatalan kashrut tidak dapat disederhanakan menjadi 
satu pembacaan tunggal (Ledán, 2024). Dengan 
demikian, hasil penelitian memperlihatkan bahwa satu 
objek hukum dapat menghasilkan konstruksi eskatologis 
yang berbeda karena setiap tradisi menghubungkan 
hukum makanan dengan sejarah keselamatan dan figur 
Mesianik secara berbeda (Alma'itah & Haq, 2022). 

Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa 
status babi tidak hanya merupakan kategori hukum 
makanan, tetapi menjadi indikator bagaimana masing-
masing tradisi memahami kontinuitas hukum, otoritas 
Mesianik, dan bentuk tatanan ideal pada akhir zaman 
(Zellentin, 2022). Dalam perspektif Yahudi, hukum 
makanan berhubungan dengan pemeliharaan identitas 
dan kesetiaan terhadap struktur normatif Taurat, 
sehingga persoalan babi tidak dapat dipisahkan dari 
gagasan mengenai kesinambungan komunitas dan hukum 
ilahi (Magonet, 2019). Dalam Islam, hubungan antara 
hukum makanan dan wahyu memperlihatkan adanya 
kesinambungan sekaligus pengembangan hukum dari 
tradisi sebelumnya ke dalam konteks Qur'ani, sehingga 
status makanan menjadi bagian dari konstruksi 
normativitas Islam yang lebih luas (Zellentin, 2022). 
Dalam Kekristenan, perdebatan mengenai makanan 
menunjukkan bahwa perubahan status normatif tidak 
semata-mata berkaitan dengan jenis makanan, tetapi 
juga dengan pembentukan komunitas dan pemaknaan 
ulang batas antara Yahudi dan non-Yahudi (Staples, 
2019). Oleh karena itu, status babi dapat dibaca sebagai 
indikator struktural yang memperlihatkan bagaimana 
suatu tradisi menentukan apa yang harus dipertahankan, 
dipulihkan, atau ditransformasikan ketika sejarah 
bergerak menuju tatanan eskatologis (Kildoo, 2022). 

Temuan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 
makna eskatologis babi ditentukan bukan oleh 
karakteristik objeknya semata, melainkan oleh hubungan 
antara objek hukum, konsep kesucian, dan figur yang 
dipercaya memiliki otoritas untuk memulihkan tatanan 
ilahi (Kraemer, 2019). Dalam kerangka Yahudi, hukum 
makanan berkaitan dengan konstruksi kesucian dan 
pembentukan batas komunitas, sehingga babi 
memperoleh makna lebih luas daripada sekadar hewan 
yang tidak memenuhi kriteria konsumsi (Topel, 2024). 
Dalam Islam, makna babi berada dalam struktur normatif 
yang menghubungkan larangan makanan dengan konsep 
halal, haram, dan kepatuhan terhadap hukum ilahi, 
sehingga dimensi eskatologisnya harus dibaca dalam 
kesinambungan dengan struktur tersebut (Bokek-Cohen 
et al., 2023). Dalam Kekristenan, makanan menjadi 
bagian dari persoalan kesucian manusia dan relasi 
komunitas, sehingga perubahan interpretasi terhadap 

hukum makanan berkaitan dengan perubahan cara 
memahami umat Allah dan batas-batas komunitasnya 
(Rudolph, 2002). Karena itu, temuan penelitian 
menunjukkan bahwa objek yang sama tidak memiliki 
makna eskatologis yang inheren, melainkan memperoleh 
makna melalui sistem normatif dan soteriologis yang 
mengitarinya (Roscoe, 2021). 

Dengan demikian, perbedaan antara chazir, 
khinzir, dan status makanan dalam Kekristenan 
mencerminkan tiga konsepsi berbeda mengenai 
transformasi sejarah keselamatan: pemulihan, 
pemurnian, dan penggenapan (Rosenblum, 2024). Konsep 
pemulihan dalam tradisi Yahudi tertentu 
memperlihatkan bagaimana pembacaan mengenai babi 
dapat ditempatkan dalam imajinasi Mesianik tanpa harus 
dianggap sebagai konsensus seluruh Yudaisme (Williger, 
2019). Konsep pemurnian dalam Islam berkaitan dengan 
kembalinya Isa sebagai figur eskatologis yang 
menjalankan fungsi penegakan kembali tatanan religius 
pada akhir zaman (Cuciniello, 2022). Konsep 
penggenapan dalam Kekristenan menunjukkan bahwa 
persoalan hukum makanan dibaca melalui karya Kristus 
dan perkembangan pemahaman gereja terhadap 
hubungan antara Taurat, umat Yahudi, dan umat non-
Yahudi (Chukwuma, 2022). Ketiga pola tersebut 
menunjukkan bahwa transformasi sejarah keselamatan 
tidak selalu berarti perubahan objek hukum secara 
material, tetapi dapat berupa restorasi, penegasan 
kembali, atau perubahan fungsi teologis suatu norma 
(Kärkkäinen, 2022). 

Temuan ini memperluas penelitian sebelumnya 
yang umumnya membahas sejarah larangan babi, 
hermeneutika hukum makanan, atau eskatologi secara 
terpisah dengan menunjukkan bahwa ketiga bidang 
tersebut membentuk hubungan kausal ketika status babi 
dianalisis sebagai objek hukum dalam horizon akhir 
zaman (Rosenblum, 2024). Penelitian tentang hukum 
makanan dalam tradisi Yahudi telah menunjukkan bahwa 
aturan tersebut memiliki fungsi identitas, tetapi 
penelitian ini memperluas fungsi tersebut dengan 
menempatkannya dalam pertanyaan mengenai tatanan 
ideal yang diproyeksikan ke masa depan (Chouraqui et 
al., 2021). Studi terhadap tradisi Perjanjian Kedua juga 
memperlihatkan bahwa hukum makanan mengalami 
proses interpretasi dan idealisasi, tetapi temuan 
penelitian ini menunjukkan bahwa proses hermeneutis 
tersebut mempunyai konsekuensi bagi cara hukum 
dibayangkan dalam konteks perubahan historis dan 
eskatologis (Angelini, 2021). Penelitian mengenai Kisah 
Para Rasul 10 telah memperlihatkan bahwa simbol 
makanan dapat berfungsi sebagai bahasa apokaliptik 
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mengenai bangsa-bangsa, dan penelitian ini 
memperluasnya dengan menjadikan status makanan 
sebagai variabel teologis yang dibandingkan lintas tradisi 
(Staples, 2019). Dengan demikian, penelitian ini 
mempertemukan tiga bidang kajian yang sebelumnya 
lebih sering berjalan secara paralel, yaitu hukum 
makanan sebagai norma, babi sebagai simbol, dan 
eskatologi sebagai horizon transformasi (Roscoe, 2021). 

Jika penelitian sebelumnya lebih banyak 
mempertanyakan keberlakuan hukum makanan, 
penelitian ini menunjukkan bahwa persoalan yang lebih 
fundamental adalah bagaimana keberlanjutan, 
perubahan, atau penggenapan hukum tersebut 
memperoleh legitimasi melalui konstruksi Mesianik dan 
eskatologis masing-masing tradisi (Zellentin, 2022). 
Perdebatan mengenai Markus 7 menunjukkan bahwa 
pertanyaan mengenai apakah hukum makanan dihapus 
atau dipertahankan sebenarnya berkaitan dengan siapa 
yang memiliki otoritas untuk menentukan makna dan 
penerapan hukum tersebut (Ledán, 2024). Dalam Islam, 
persoalan kembalinya Isa juga berhubungan dengan 
pertanyaan mengenai hukum yang akan berlaku ketika 
figur tersebut hadir kembali menjelang Hari Kiamat 
(Cuciniello, 2021). Dalam tradisi Yahudi, perbedaan 
antara pembacaan literal dan alegoris mengenai masa 
Mesianik menunjukkan bahwa status hukum tidak dapat 
dipisahkan dari cara komunitas menentukan otoritas 
interpretatif terhadap Taurat (Kraemer, 2019). Oleh 
sebab itu, penelitian ini menggeser fokus dari 
pertanyaan “apakah hukum makanan berlaku?” menuju 
pertanyaan “atas dasar apa suatu tradisi 
mempertahankan, mengubah, atau menggenapi hukum 
makanan ketika membayangkan pemulihan akhir 
zaman?” (Cornille, 2023). 

Implikasi teologis penelitian ini adalah bahwa 
hukum makanan dapat berfungsi sebagai perangkat 
untuk membaca struktur eskatologi, karena perubahan 
atau keberlanjutan status suatu makanan merefleksikan 
perubahan atau kesinambungan tatanan religius yang 
dibayangkan pada akhir zaman (Weiss, 2020). Dalam 
tradisi Yahudi, hubungan antara hukum makanan, 
kesucian, dan gambaran perdamaian Mesianik 
menunjukkan bahwa praktik makanan dapat dikaitkan 
dengan visi etis-politik mengenai dunia yang dipulihkan 
(Williger, 2019). Dalam tradisi Islam, hukum makanan 
menjadi bagian dari struktur normatif yang tidak berdiri 
sendiri, tetapi berhubungan dengan gagasan tentang 
wahyu, ketundukan, dan tatanan kehidupan yang 
dikehendaki Allah (Zellentin, 2022). Dalam Kekristenan, 
perdebatan mengenai makanan memperlihatkan bahwa 
perubahan batas makanan dapat berfungsi sebagai 

indikator perubahan konsepsi mengenai umat Allah dan 
hubungan antara hukum serta keselamatan (Staples, 
2019). Dengan demikian, studi tentang makanan tidak 
lagi harus ditempatkan sebagai bidang marginal dalam 
teologi, sebab hukum makanan dapat menjadi lensa 
untuk merekonstruksi cara suatu tradisi membayangkan 
kesucian, komunitas, keselamatan, dan masa depan 
(Mermelstein, 2022). 

Secara metodologis, temuan ini menunjukkan 
bahwa penelitian lintas agama perlu membedakan status 
normatif, fungsi simbolik, mekanisme eskatologis, dan 
otoritas Mesianik, agar perbandingan tidak mereduksi 
perbedaan internal Yudaisme, Kekristenan, dan Islam 
(Cornille, 2023). Pembedaan tersebut penting karena 
istilah seperti “Mesias”, “kesucian”, “hukum”, dan 
“penggenapan” tidak memiliki cakupan konseptual yang 
identik dalam ketiga tradisi tersebut (Dadosky & Krokus, 
2022). Metode komparatif yang memulai analisis dari 
deskripsi masing-masing tradisi sebelum melakukan 
juxtaposition memungkinkan perbedaan internal tetap 
dipertahankan dalam proses perbandingan (Gladigow, 
2018). Dalam konteks penelitian ini, pendekatan 
tersebut mencegah klaim bahwa gagasan mengenai 
chazir merupakan doktrin universal Yudaisme atau 
bahwa seluruh Kekristenan memiliki satu interpretasi 
tunggal terhadap Markus 7 (Ledán, 2024). Dengan 
demikian, model komparatif yang digunakan penelitian 
ini bukan sekadar mencari persamaan dan perbedaan, 
tetapi membangun kategori analitis bersama tanpa 
menghapus kategori teologis internal masing-masing 
tradisi (Praditya, 2022). 

Penelitian ini mengisi research gap dengan 
menghadirkan matriks analitis yang mengintegrasikan 
hukum makanan, status babi, fungsi simbolik, figur 
Mesianik, dan mekanisme eskatologis dalam satu 
kerangka komparatif tiga tradisi Abrahamik (Cornille, 
2023). Integrasi tersebut memungkinkan status babi 
dibaca secara simultan sebagai kategori normatif, simbol 
identitas, objek hermeneutis, dan bagian dari imajinasi 
akhir zaman (Mermelstein, 2022). Kerangka ini juga 
memperlihatkan bahwa studi mengenai babi tidak harus 
berhenti pada sejarah larangan konsumsi, karena 
statusnya dapat digunakan untuk menguji hubungan 
antara hukum dan konsepsi tentang masa depan religius 
(Rosenblum, 2024). Dengan menempatkan Yudaisme, 
Kekristenan, dan Islam dalam satu matriks, penelitian ini 
memperluas studi komparatif yang sebelumnya 
cenderung memisahkan kajian hukum makanan dari 
kajian Mesianisme dan eskatologi (Alma'itah & Haq, 
2022). Kontribusi tersebut sekaligus memberikan dasar 
konseptual bagi penelitian berikutnya untuk menguji 
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objek-objek ritual lain sebagai indikator perubahan atau 
kesinambungan hukum dalam konstruksi eskatologis 
(Roscoe, 2021). 

Kontribusi utamanya terletak pada rekonstruksi 
teologis yang menunjukkan bahwa status babi 
merupakan titik artikulasi antara normativitas hukum 
dan imajinasi eskatologis, sehingga studi tentang hukum 
makanan dapat dibaca kembali sebagai studi mengenai 
bagaimana setiap tradisi membayangkan pemulihan 
tatanan ilahi pada akhir zaman (Kildoo, 2022). 
Rekonstruksi tersebut memperlihatkan bahwa 
kontinuitas atau perubahan status babi selalu 
berhubungan dengan pertanyaan yang lebih luas 
mengenai siapa yang berwenang menafsirkan hukum dan 
bagaimana hukum tersebut ditempatkan dalam sejarah 
keselamatan (Zellentin, 2022). Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa figur Mesianik bukan sekadar tokoh 
yang hadir pada akhir zaman, melainkan menjadi 
mekanisme teologis yang membantu menjelaskan 
mengapa suatu hukum dipertahankan, ditegaskan 
kembali, atau ditransformasikan (Cuciniello, 2021). 
Dengan demikian, research gap tidak hanya diisi melalui 
penambahan data mengenai babi, tetapi melalui 
rekonstruksi hubungan struktural antara hukum, simbol, 
Mesias, dan eskatologi sebagai satu kesatuan analitis 
(Dadosky & Krokus, 2022). Pada akhirnya, penelitian ini 
menawarkan pemahaman bahwa perbedaan status babi 
dalam Yudaisme, Kekristenan, dan Islam merupakan 
manifestasi dari perbedaan yang lebih mendasar 
mengenai bagaimana masing-masing tradisi memahami 
kesucian, kontinuitas wahyu, otoritas hukum, dan bentuk 

tatanan ilahi yang diharapkan pada akhir sejarah 
(Kärkkäinen, 2022). 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa status 
babi dalam Yudaisme, Kekristenan, dan Islam 
memperoleh makna yang berbeda ketika ditempatkan 
dalam horizon eskatologis, yaitu melalui pola 
kontinuitas-restoratif dalam tradisi Yahudi tertentu, 
eliminatif-restoratif dalam Islam, dan transformatif-
penggenapan dalam Kekristenan. Perbedaan tersebut 
menunjukkan bahwa status babi tidak hanya berkaitan 
dengan aturan konsumsi, tetapi juga mencerminkan 
cara masing-masing tradisi memahami kesinambungan 
hukum, otoritas Mesianik, kesucian, dan bentuk 
tatanan ilahi pada akhir zaman. Dengan demikian, 
tujuan penelitian untuk merekonstruksi hubungan 
antara hukum makanan, status babi, figur Mesianik, 
dan eskatologi tercapai melalui identifikasi tiga pola 
teologis tersebut.  

Secara teoretis, temuan ini menunjukkan 
bahwa hukum makanan dapat digunakan sebagai salah 
satu pintu masuk untuk memahami struktur teologi 
eskatologis, bukan hanya sebagai persoalan hukum 
ritual. Karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 
mempertahankan pembedaan antara status normatif, 
simbolisme, dan interpretasi eskatologis agar kajian 
komparatif tidak menyamaratakan doktrin ketiga 
tradisi.
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